BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis tentang bentuk, penggunaan, dan hubangan

sosial deiksis persona pada anime Kimetsu no Yaiba season 1 dari episode 1-26,
diambil kesimpulan bahwa deiksis persona dibagi menjadi dua kelompok yaitu
deiksis persona murni dan deiksis persona tidak murni yang masing-masing
terdapat bentuk pertama, kedua, dan ketiga. Berdasarkan teori Yukinori Takubo
(2020), deiksis persona tidak hanya menunjukkan siapa berbicara (orang pertama),
siapa lawan bicara (orang kedua), dan siapa yang dibicarakan (orang ketiga),
tetapi juga mengandung hubungan sosial seperti status sosial, jabatan,
kekeluargaan, serta kelompok sosial antara pembicara, lawan bicara, dan orang
yang dibicarakan. Sehingga penutur dan lawan tutur mempengaruhi bahasa yang

digunakan seperti bahasa formal dan informal.

Penelitian ini, data yang dominan ditemukan adalah f&(ore) pada deiksis

persona murni. hal ini menandakan percakapan dalam Kimetsu no Yaiba season 1
banyak menggunakan bahasa yang maskulin, tegas, dan banyak interaksi terjadi
dengan teman dekat atau rekan seperjuangan dengan situasi non-formal dari pada
formal. Hasl penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian pragmatik terutama
dibidang deiksis persona dan menjadi referensi bagi pembelajaran bahasa Jepang

serta bagi peneliti selanjutnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini mengenai deiksis persona pada anime Kimetsu
no Yaiba season 1 karya Koyoharu Gotouge yang menganalisis tentang bentuk
dan hubungan sosial. Oleh karena itu, peneliti berharap agar peneliti selanjutnya
dapat menganalisis jenis-jenis deiksis yang lain pada anime ini dengan season
selanjutnya atau menggunakan sumber data lainnya seperti komik, manga, novel,

film, atau media lainnya.
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